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ABSTRACT

MERCHANT MANAGEMENT DEPARTMENT OF FIVE FOOT MARKET
DELI SERDANG REGENCY
(Study on Market Lubuk Pakam)

By :
Efi Dariyati
10.851.0083
Government Science Course

In order to increase the income levy market and also the market as traders
peddle to sell merchandise, and market place to buy the basic needs of everyday
enormous benefits to society, as well as the labor market also cover non-formal
nature. So in this case, Deli Serdang regency through Dinas Pasar as market
manager, strive to improve our services and oversight of the merchants.

Traditional markets are markets that are built and managed by the
government, local government, private, state-owned enterprises and local state-
owned enterprises, including co-operation with the private place of business in the
form of shops, stalls and tents that are owned / managed by small traders,
medium, governmental organizations or cooperatives with smali-scale enterprises,
small capital and the process of buying and selling merchandise through
negotiation. On one side of the street vendors bring good results about the
government programs that help tackle unemployment, but on the other side of the
street vendors bring negative consequences to the Government of Deli Serdang,
namely in terms of the beauty of the city, cleanliness, safety, and the smooth
inflow perlalulintasan local revenue.

Thus the Deli Serdang Regency to fix him with success in the city that is
safe, orderly, smooth and tranquil in terms of achieving the above objective Deli
Serdang regency government, should be able to cope with the explosion of street
vendors who sell at the fringes of the public road.

Key Words :  Dealer Foot Five, Unemployment, Income District
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia tidaklah terlepas dari usaha-usaha ekonomi, dimana
usaha ekonomi merupakan tanda-tanda adanya kehidupan. Semakin maju
kebudayaan mengakibatkan tingkah laku perekonomian akan semakin sulit dan
rumit. Dengan demikian untuk menjalankan suvatu kegiatan usaha akan penuh
dengan tantangan dan rintangan baik yang datang dari dalam diri seseorang
maupun dari luar.

Seperti era dewasa ini dimana nilai barang semakin tinggi sementara nilai
uang semakin rendah yang sangat mengkuatirkan, kekacauan dan juga tidak
stabilnya keamanan dalam menjalankan suatu usaha. Rendahnya nilai beli
masyarakat yang diakibatkan oleh beban ekonomi yang semakin tinggi ditambah
krisis kepercayaan kepada pemimpin.

Keadaan tersebut di atas membuat dunia perdagangan terutama di Daerah
Kabupaten Deli Serdang mengalami kelesuan. Dan dalam keadaan perekonomian
dewasa ini ditandai dengan keadaan-keadaan di atas dan juga persaingan yang
semakin tajam, sehingga segala sesuatu yang berjalan pada dunia perdagangan
mengalami kesulitan mencapai tingkat penjualan yang diharapkan.

Oleh karena itu banyak pedagang yang semakin sulit mempertahankan
kelancaran operasinya. Suatu usaha perdagangan harus mampu bersaing dengan
usaha dagang lainnya bila ingin mempertahankan keberadaannya atau posisinya.

Setiap gerak dan usaha serta tindakan yang dilakukan oleh suatu usaha

dagang di dalam melayani pasar selalu diperhatikan usaha dagang lainnya, untuk
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sudah barang tentu mengakibatkan suatu permasalahan terhadap Pemerintah
Kabupaten Deli Serdang, baik permasalahan pedagang yang terdapat di dalam
pasar-pasar maupun para pedagang yang berjualan d luar pasar, seperti di pinggir-
pinggir jalan umum dan lain sebagainya.

Bertitik tolak dari alasan-alasan ataupun dari uraian-uraian yang di atas,
maka penulis memilih judul skripsi ini adalah :
Pengelolaan Pedagang Kaki Lima Oleh Dinas Pasar Kabupaten Deli Serdang

(Studi Pada Pasar Lubuk Pakam).

1.2. I1dentifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Kurangnya koordinasi dalam pelaksanaan pengelolaan pedagang kaki lima di

lingkungan Dinas Pasar Kabupaten Deli Serdang.

b

Pasar yang dikelola oleh Pemerintah Kabupaten Deli Serdang memiliki kost
yang besar bagi pedagang.

Adanya upaya peningkatan retribusi pasar tanpa menyelesaikan permasalahan

|9S]

pedagang kaki lima.

1.3. Pembatasan Masalah

Masalah secbagaimana yang dikemukakan oleh Suhardi (2003:1), adalah
“Suatu persoalan atau problem yang sukar diselesaikan dan terdiri dari suatu soal-
soal yang telah diketahui sebagian, sedangkan yang sebagian lagi belum
diketahui atau belum diketahui sepenuhnya, kelompok soal-soal mana yang
menuntut supaya cepat diselesaikan”.
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Pasar Kabupaten Deli Serdang™.

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mengetahui bagaimana usaha yang dilakukan Dinas Pasar Kabupaten
Deli Serdang terhadap pedagang kaki lima (PKL).
2. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan Pemerintah agar pedagang kaki lima

(PKL) berjualan pada tempat yang telah disediakan Pemerintah.

LD

Untuk mengetahui pelaksanaan relokasi pedagang kaki lima dalam rangka

penertiban/ penataan pasar di Kabupaten Deli Serdang
Manfaat dari penelitian ini ada 2 (dua) antara lain :

1. Manfaat teoritis yaitu sebagai referensi keilmuan terkait dengan bidang
penelitian.

2. Manfaat praktis yaitu :

- Mengetahui bagaimana usaha yang dilakukan Dinas Pasar Kabupaten Deli
Serdang dalam menangani pedagang kaki lima.

- Berusaha mencari jalan pemecahan berdasarkan pengetahuan ilmiah

sechingga dapat diterapkan sesederhana mungkin.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1. Uraian Teori
2.1.1. Teori Manajemen

Seperti semua bidang studi lainya, perkembangan teori Manajemen terjadi
sangat pesat. oleh karna itu agar pembahasan dan pemahaman tentang Manajemen
mengenai sasaran, perlu dikatahui terlebih dahulu proses perkembangan teori-teori
dan prinsip-prinsip manajemen yang akan memberikan “Landasan” kuat bagi
pemahaman perkembangan selanjutnya.

Teori relativitas telah banyak membantu ahli Fisika untuk mengendalikan
atom melealui hukum Aerodynamics, para insinyur dapat memperkirakan
pengaruh perubahan yang mungkin terjadi dalam desain pesawat terbang, begitu
juga teori-teori dan prinsip-prinsip manajemen membuat lebih mudah bagi
manajer untuk memutuskan apa yang harus dilakukan agar dapat menjalankan
fungsinya secara efektif tanpa teori, semua pembahasan adalah berupa intuisi, dan
dengan harapan yang akan membatasi penggunaanya dalam organisasi yang
semakin komplek.

Sayangnya sampai sekarang tidak ada suatu teori umum atau sekumpulan
hukum bagi manajemen yang dapat diterpkan untuk semua situasi. Sebagai
manajer. akan menjumpai banyak pandangan tentang manajemen. Setiap
pandangan mungkin berguna untuk berbagai masalah yang berbeda-beda.

Dalam skripsi ini akan dibicarakan dua aliran pemikiran manajemen yang
zda: Aliran Manajemen Klasik dan Aliran Manajemen Ilmiah.
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Babbage adalah penganjur pertama prinsip pembagian kerja melalui
spesialisasi . setiap tenaga kerja harus di beri latihan keterampilan yang sesuai
dengan setiap operasi pabrik. Lini perakitan modern yang banyak dijumpai
sekarang, dimana setiap karyawan bertanggung jawab atas pekerjaan tertentu
yang berulang, didasarkan pada gagasan Babbage.

Setiap kontribusinya yang lain, Babbage menciptakan alat penghitung
(calculator) mekanis pertama,. Mengembangkan program-program permainan
bagi komputer, menganjurkan kerja sama saling menguntungkan antara
kepentingan karyawan dan pemilik pabrik, serta merencanakan skema

pembagian keuntungan.

2. Teori Manajemen Ilmiah
Aliran Manajemen ilmiah ditandai kontrtibusi-kontribusi:

a. Frederick W. Taylor (1856-1915)
Dalam bukunya “Pengantar Manajemen Ilmiah™ Frederick Winslow Taylor
mengemukakan manajemen ilmiah sering diartikan berbeda. Arti pertama
manajemen ilmiah merupakan penerapan metode ilmiah pada studi, analisa
dan pemecahan-pemecahan masalah organisasi. sedangkan arti yang kedua,
manajemen ilmiah adalah seperangkat mekanisme-mekanisme atau teknik-
teknik “a bag of trick” untuk meningkatkan efisiensi kerja organisasi.
Taylor telah memberikan prinsip-prinsip dasar penerapan pendekatan ilmiah
pada manajemen, dan mengembangkan sejumlah teknik-tekniknya untuk

mendapat efisiensi. Empat prinsip dasar tersebut adalah:
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1) Pengembangan metode-metode ilmiah dalam manajemen, agar sebagai
contoh metode yang paling baik untuk pelaksanaan setiap pekerjaan dapat
ditentukan.

2) Seleksi ilmiah untuk karyawan, agar setiap karyawan dapat diberikan
tanggung jawab atas sesuatu tugas sesuai dengan kemampuanya.

3) Pendidikan dan pengembangan ilmiah para karyawan.
4) Kerja sama yang baik antara manajemen dan tenaga kerja.
Sedangkan mekanisme dan tehnik-tehnik yang dikembangkan taylor untuk
melaksanakan prinsip-prinsip dasar diatas, antara lain studi gerak dan waktu,
pengawasan fungsional (functional foremanship), sistem upah ter-potong
diferensial, prinsip pengecualian , kartu intruksi, pembelian secara spesifikasi,
dan standardisasi pekerjaan, peralatan serta tenaga kerja. Manfaat yang
didapat dari pengembangan tehnik-tehnik manajemen ilmiah ini tampak pada
pengembangan tehnik-tehnik riset operasi, simulasi otomatisasi dan
sebagainya dalam memecahkan masalah-masalah manajemen.

Frank Dan Lillian Gilbret (1868-1924 dan 1878-1972)

Kontributor utama kedua dalam aliran manajemen ilmiah adalah pasangan

suami istri Frank Bunker Gilbreth dan Lillian Gilbret, seorang pelopor

perkembangan studi gerak dan waktu, menciptakan berbagai teknik
manajemen yang di ilhami taylor. Dia sanag tertarik terhadap masalah
efisiensi, terutama untuk menemukan “cara terbaik negerjakan suatu tugas”.

Sedangkan Lillian Gilbret lebih tertarik pada aspek-aspek manusia dalam

kerja, seperti seleksi, penempatan dan latihan personalia. Dia mengemukakan

gagasan dalam bukunya yang berjudul “ The Psychology Of Management”.
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2.1.2. Fungsi Manajemen
Fungsi manajemen dikemukakan para penulis tidak sama. hal ini
disebabkan latar belekang penulis, pendekatan yang dilakukan tidak sama, untuk
bahan perbandingan fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan para ahli,
penulis mengutip seperti yang dikemukakan pada” tabulasi”.
Kenapa fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan oleh para penulis
tidak sama, Robert Tanembaum mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:
1. Kompleksnya perusahaan karena jumlahnya sangat banyak, maupun karena
perkembangan lapangan usaha dan organisasi yang berbeda-beda.
2. Tidak adanya persamaan terminologi diantara ratusan pengarang yang
menyangkut konsep yang sama.
3. Pemakaian kata-kata tanpa memperhatikan dengan serius arti dan nilainya.
4. Oleh masing-masing pengarang kurang di diuraikan fungsi-fungsi manajemen

lainya.

U

Kadang-kadang diselipkan soal teknik, kemahiran diantara fungsi-fungsi
manager.
6. Mencampuradukan fungsi dan proses.
7. Deskrifsi fungsi-fungsi sangat sujektif
8. Mencampuradukan fungsi dan kegiatan pekerjaan.

Berdasarkan alasan-alasan diatas, kita tidak perlu memperdebatkan
pembagian fungsi-fungsi manajemen tersebut. Yang lebih penting, kita perlu
ketahui pengertian fungsi-fungsi dan aktivitas yang harus dilakukan pada setiap

tungsi-fungsi damental itu.
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dengan bantuan khusus yang dijadikan sebagat tempat berjualan para pedagang,
sedangkan menurut pandangan secara ekonomi tidak mempersoalkan
tempat/bangunannya, artinya bahwa pasar itu suatu tempat bertemuanya para
pedagang dan pembeli tanpa mempersoalkan letak dan tempatnya asalkan
mendorong untuk mempercepat proses produksi barang secara umum.

Dengan memperhatikan dari dua pendapat di atas yang memberikan
pengertian tentang pasar, kalau kita pegang dua pendapat ini maka dapatlah kita
katakan bahwa pasar tidak lain bangunan khusus yang didirikan oleh Pemerintah
maupun pihak swasta asalkan diperntukkan kepada pedagang sebagai tempat
melakukan kegiatan berjualan sehingga mampu membawa kelancaran proses
produksi barang dan membawa kelancaran distributif, karena sifat pasar itu sendiri
adalah untuk melayani segala kebutuhan atau kepentingan masyarakat.

Pengertian pasar memang bukanlah suatu hal yang baru bagi masyarakat
kita, karena mulai dari kecil kita telah berhubungan dengan pasar atau telah
mengunjunginya pada saat-saat yang tertentu, karena itulah pasar tidak hanya
dikenal dalam masyarakat tertentu saja akan tetapi semua orang sudah mengenal
dan mengerti tentang pasar, karena pada umumnya setiap orang terus berhadapan
dengan soal pasar (marketing) sekalipun ia seorang konsumen.

Hal ini dapat kita rasakan dalam kehidupan kita sehari-hari seorang ibu
rumah tangga memerlukan berbagai kebutuhan hidup seperti beras, gula, kopi,
garam dan lain-lain sebagainya, ia hanya memperoleh dengan mudah di pasar atau
warung di sekitarnya dimana ia bertempat tinggal.

Untuk itulah pasar yang dapat dijadikan sebagai tempat para pedagang
I?;ertemu dengan pembeli dirasakan oleh setiap orang baik di kota-kota besar, kecil
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maupun di pelosok-pelosok sangat penting artinya terutama dalam memenubhi
kebutuhan hidup sehari-hari ataupun dalam menjual segala hasil bumi dan laut

oleh warga desa.

2.1.6. Kewajiban Para Pedagang Dalam Membayar Retribusi

Sebagaimana telah diketahui bahwa Pemerintah Daerah Kabupaten Deli
Serdang dalam bertujuan mewujudkan masyarakat yang sejahtera, serasi dan
seimbang, mampu mengurus rumah tangga sendiri, sebagai pelaksana otonomi
daerah yang nyata dan bertanggung jawab menjamin perkembangan
pembangunan nasional yang tersebar di Kabupaten Deli Serdang.

Khususnya Kabupaten Deli Serdang, untuk memperlancar pembangunan
kota, Pemerintah Daerah harus didukung oleh peningkatan pendapatan daerah,
dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Deli Serdang mengharapkan peranan dan
partisipasi masyarakat dalam menunjang peningkatan pendapatan daerah.

Masyarakat dalam hubungannya dengan kegiatan pasar mempunyat
peranan yang sangat penting, dalam kaitannya masyarakat sebagai pemakai
jasa/pelayanan dalam kegiatannya berdagang yang sudah tentu menggunakan
fasilitas-fasilitas yang diberikan pemerintah baik berupa fasilitas gedung/toko,
kebersihan, keamanan dan sebagainya, di lain pihak masyarakat pedagang
berkewajiban membayar kepada Pemerintah Daerah berupa retribusi sebagai balas
jasa langsung atas penggunaan fasilitas-fasilitas yang diberikan Pemerintah
Daerah kepadanya.

Di dalam Peraturan Daerah Kabupaten Deli Serdang Nomor 2 Tahun 2012
ientang Retribusi Jasa Umum disebutkan bahwa para pedagang diwajibkan

membayar retribusi yang terdiri dari :
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1. Retribusi tempat berjualan.
Yaitu retribusi atas pemakaian tempat-tempat berjualan yang disediakan oleh
Pemerintah maupun swasta. Dalam pembayaran retribusi tempat berjualan
para pedagang dapat membayarnya dengan dua cara yaitu dibayar setiap hari
dan dibayar setiap bulannya.
2. Retribusi bongkar muat barang dagangan.
Yaitu retribusi yang dikutip dari pedagang yang melakukan kegiatan
membongkar/memuat barang-barang dagangan.
3. Retribusi pemakaian toilet/kamar mandi/WC.
Yaitu retribusi pemakaian jasa toilet, kamar mandi/WC dan pembayarannya
ditentukan untuk setiap kali masuk.
4. Surat-surat berharga.
Yaitu pembayaran uang jasa atau uang administrasi surat keterangan yang
dikeluarkan oleh Kepala Dinas Pasar, yaitu :
a. Surat keterangan sementara izin pemakaian tempat-tempat berjualan.
b. Kartu pemakaian izin tempat berjualan
c. Surat-surat izin :
1) lzin mengerjakan pekerjaan upah menyorong/menyewakan kereta
sorong roda dua.
2) Izin mengelola/menjaga kamar mandi/toilet/ WC dan izin jaga
malam/siang.
3) Izin memperbaiki stand/kios membuat peti.
4) Pemeriksaan kereta sorong roda dua.
5) Surat keterangan harga pasar
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6) Surat keterangan sebagai pedagang
7) Kartu sewa bulanan kios
8) Surat keterangan izin tukar jenis jualan, ijin cabut bulu ayam, izin
kukuran kelapa, cabe, kopi.
9) Berbagai surat keterangan lainnya.
5. Bea Balik nama.
Yaitu pembayaran setiap pemindahan pemegang hak sewa tempat berjualan
pada orang lain dikenakan biaya yang harus dibayar pemegang hak sewa yang
baru.
6. Pengembalian kredit.
Yaitu setiap pengembalian kredit oleh para pedagang, baik kredit inpres pasaer
maupun kredit bentuk lain untuk keperluan pembangunan pasar/memperoleh
tempat berjualan.
7. Retribusi sewa toko.
8. Retribusi penerangan/listrik.

9. Retribusi sampah.

2.2. Kerangka Pemikiran

Dalam suatu karya ilmiah landasan atau kerangka pemikiran
merupakan suatu hal yang mutlak karena tampak teori-teori yang melandast
nenelitian maka karya ilmiah tersebut sama saja dengan tulisan biasa oleh karena
itu penulisan akan menggambarkan kerangka pemikiran yang melandasi penulisan
xarva ilmiah ini.

Salah satu tujuan dari seorang pedagang adalah mempertahankan dan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/8/24

21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam ben%lgcggsapgg | tanpa (1)zs1lrt10[r1‘r/1.11\1/r%raslatg§ ,Nfi‘?ﬁ é&ea



Efi Dariyati - Pengelolaan Pedagang Kaki Lima oleh Dinas Pasar Kabupaten ...

mengembangkan kelangsungan hidupnya serta untuk memperoleh laba dari
kegiatan usahanya yaitu perdagangan.

Pedagang dalam prinsipnya adalah orang yang secara langsung bertemu
dengan konsumen, mereka memiliki barang dan juga menanggung rugi maupun
untung atas kegiatan perdagangannya tersebut.

Sedangkan pasar sebagai suatu wadah tempat dimana berkumpulnya para
pedagang tersebut dan juga bertemunya mercka dengan konsumen. Pada sebuah
pasar banyak kepentingan yang harus dijalankan baik itu pihak pengelola pasar
sendiri maupun juga pedagang dan konsumen itu sendiri. Keberadaan pasar
dengan keanekaragaman kegiatan perdagangan di dalamnya sangat memberikan
andil yang besar bagi konsumen. Karena pada lembaga inilah kepentingan mereka
untuk memiliki sesuatu barang dapat dicari, dibeli dan dimiliki.

Pedagang dalam aktivitasnya di pasar adalah untuk memperdagangkan
barang-barang yang dimilikinya kepada konsumen. Untuk hal yang demikian

maka konsumen harus memiliki minat beli.

2.3. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau dugaan yang dianggap
benar, tetapt masih perlu dibuktikan.

Kartono (2000:70) mengatakan tentang hipotesis itu adalah “Hipotesis
masih berisikan jawaban bersifat sementara dari suatu kegiatan penelitian,
kebenarannya harus diutarakan dari suatu kegiatan melalui riset dan hipotesis
1tu akan diterima jika faktanya benar”.

Menurut Surakhmad (2000:23), * Hipotesis adalah  suatu jawaban,
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah penulis menguraikan dan mengadakan pembahasan atas judul

vang dimaksud maka sampailah penulis pada bagian akhir penulisan skripsi ini

dimana akan diberikan kesimpulan dan juga saran.

5.1. Kesimpulan

I.

Belum berhasilnya penyuluhan yang dilaksanakan di Dinas Pasar
Kabupaten Deli Serdang terhadap para pedagang kaki lima karena kurang
koordinasi dengan instansi-instansi pemerintah atau dengan aparat
keamanan/ketertiban masyarakat yang terkait.

Belum berhasilnya Pemerintah Kabupaten Deli Serdang dalam
menertibkan para pedagang kaki lima di Kabupaten Deli Serdang, karena
kurangnya koordinasi terhadap aparat keamanan/ketertiban masyarakat,
seperti ketertiban umum Kabupaten Deli Serdang, Kepolisian, Kodim,
Camat dan kelurahan dan juga kurng tersedianya tempat-tempat
penampungan para pedagang kaki lima.

Dengan kurang berhasilnya menertibkan pedagang kaki lima di Kabupaten
Deli Serdang, berakibat kurangnya pendapatan retribusi pasar.

Pedagang merupakan salah satu bentuk unit usaha informal yang bernilai
bagt pemasukan dari sektor PAD (pendapatan asli daerah) yaitu retribusi
yang berguna untuk mendukung perekonomian daerah di Kabupaten Deli
Serdang, dimana pedagang merupakan kontribusi pemasukan yang sangat

besar bagi daerah melalui retribusi pasar.
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5. Berusaha melakukan penertiban bagi para pedagang liar atau di sebut
dengan PKL dengan cara memberikan atau menyediakan tempat seperti
losd/ kios dengan membayar retribusi atas tempat dan pelayanan jasa yang
mercka gunakan atau mereka dapatkan yang di sebut refokasi pajak

dengan tujuan untuk penertiban/ penataan PKL.

5.2. Saran

1. Agar pelaksanaan penyuluhan terhadap pedagang kaki lima dapat berjalan
dengan baik, maka pemerintah Kabupaten Deli Serdang, melakukannya
dengan memakai alat mass media seperti TV, Radio, Koran dan majalah-
majalah.

2. Untuk menunjang kelancaran penggusuran pedagang kaki lima, maka
sebaiknya terlebih dahulu disediakan tempat-tempat penampungan.

3. Untuk meningkatkan pendapatan retribusi pasar, para pedagang kaki lima
harus ditertibkan secara tuntas dan berhasil.

4. Dalam menertibkan para pedagang kaki lima harus dilakukan dengan
meningkatkan koordinasi dengan instansi-instansi atau dengan aparat

keamanan/ketertiban masyarakat.

5. Dalam melakukan penggusuran para pedagang kaki lima sebaiknya
dilakukan dengan penjagaan di tempat-tempat yang digusur secara terus-
menerus.
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